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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah “Usaha sadar dan terencana umiekujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar galidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara”.

Pembelajaran matematika hendaknya melihat jauh épeard dan
memikirkan apa yang akan dihadapi oleh pesert&k didimasa yang akan
datang® Pembelajaran matematika tidak hanya bertujuanbegkan materi
pelajaran yang hanya untuk dihafal, tetapi lebihne@kankan bagaimana
mengajak siswa untuk menemukan, membangun pengetayai sendiri, dan
mendorong siswa untuk berpikir, sehingga siswa tdapangembangkan
kecakapan hidudife skill) dan siap untuk menyelesaikan, karena matematika
merupakan ilmu universal yang mendasari perkembatgjanologi modern,
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplinrdamajukan daya pikir
manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologinrasi dan komunikasi
dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematikaddng teori bilangan,
aljabar, analisis, teori peluang dan matematikkrilis Untuk menguasai dan
mencipta teknologi di masa depan diperlukan pergaragnatematika yang
kuat sejak dini®

Salah satu permasalahan yang umum terjadi pada @ames
pembelajaran di sekolah termasuk pada mata petlajaetematika adalah
kurangnya keterlibatan siswa secara aktif, inisgdn kontributif, baik secara

intelektual maupun emosional. Pendapat, ide atatarp@man yang kritis
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dalam proses pembelajaran jarang diikuti oleh gag&sn sebagai respon diri
siswa lainnya. Hal tersebut mengakibatkan matemmbmdajaran yang
disampaikan kurang menarik dan tidak dipahami slmgtu tantangan yang
dibutuhkan respon. Padahal keberhasilan dalam pejata dapat
diperlihatkan dengan perilaku dan sikap siswa apa yang diajarkan di
sekolah, dan untuk mengajarkan suatu materi patajerlu dikaitkan dengan
materi lain yang ada hubungannya dengan materi igdaly dimiliki siswa.

Kasus serupa yang dijumpai pada siswa MI NegeriaKkgpoh
Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang, menurut hasvancara dan
survey pada saat observasi dengan guru matematikidelgleri Karangpoh
Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang, guru mdngeiu bahwa
pemahaman siswa terhadap pelajaran masih rendalkwtangnya tingkat
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, gghirberdampak pada
proses pembelajaran dimana banyak siswa yang kusergrestasi secara
aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini terbuldénghn hasil nilai ujian
tengah semester tahun 2011/2012 kelas IV bahwa matia-rata untuk tiap
indikator adalah sebagai berikut : 1) aspek pemahakonsep kriteria
ketuntasan minimumnya adalah 60, dari 40 siswankasan belajar siswa
mencapai 52,66%, 2) aspek penalaran dan komuniésria ketuntasan
minimunnya adalah 60, dari 40 siswa ketuntasandretésswa mencapai 65,
60%, 3) aspek pemecahan masalah adalah 60, dsisw8 ketuntasan belajar
minimum adalah 62,89%. Dari ketiga aspek tersebtinat bahwa aspek
pemahaman konsep yang masih rendah, padahal sebaakak siswa dapat
mencapai tingkat pemahaman dan penguasaan matka semakin tinggi
pula keberhasilan dari pengajaran tersebut. Rerydapemahaman konsep
tersebut juga berdampak pada kurangnya prestsasialam mengikuti
proses pembelajaran berlangsung.

Disamping data di atas hasil observasi yang dilakybada MI Negeri
Karangpoh Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang@ pathbelajaran
matematika menemukan keragaman masalah dan perdekva sebagai

berikut : 1) Tidak mau bertanya padahal dirinyaubeljelas tentang materi



yang telah diajarkan, 2) Tidak mau ditunjuk untugngerjakan soal di depan
kelas, karena takut salah, 3) Siswa mudah putus Eeda waktu
menyelesaikan soal yang dianggap sulit, 4) Siswailrmmemilih belajar
dengan cara menghafal rumus dan jawaban contolyaonglpernah diajarkan
oleh guru, 5) Sering terjadi penolakan jika didagas atau pekerjaan rumah
karena menganggap dirinya tidak bisa mengerjakearaendividu, 6) Siswa
sering mengalami kesulitan ketika diberikan soalgyéerbeda dengan soal
yang pernah diberikan saat pembelajaran, daramalas terlihat pemahaman
konsep yang masih lemah yang berakibat turunnyihlbedajar siswa. Selain
dari kondisi siswa yang tersebut di atas presesjdr yang diraih siswa kelas
IV pada aspek kemampuan pemahaman konsep daswf kanya sekitar 20
siswa yang nilainya di atas kriteria ketuntasamimium (KKM) sehingga
ketuntasan belajarnya hanya 52, 66%, sedangkaett&eguntasan belajar
sebesar 63%.

Berdasarkan observasi di atas terlihat siswa makirang
berpartisipasi dalam mengikuti pembelajaran matiaaitial ini dikarenakan
ada beberapa hal yang bertolak belakang denganircipartisipasi siswa,
untuk meningkatkan keaktifan siswa guna mencapang&atan hasil belajar
perlu dilakukan dengan proses pembelajaran dengarggunnakan metode
memberikan ruang siswa untuk aktif dalam belajdahsaatunya dengan
menerapkan metoddéumbered Head Together (NHT). NHT adalah salah satu
tipe dari model pembelajaran cooperative dengangmerakan kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah anggota kelompok 4r&ng siswa secara
heterogen dimana siswa memainkan game akademiladengggota tim lain
untuk menyumbangkan point bagi skor timnya. Sisveamainkan game ini
bersama tiga orang pada meja turnamen, dimanaakpgegerta dalam satu
meja turnamen ini adalah para siswa yang mempumyai terakhir yang

sama’
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Ide utama di balikNHT adalah untuk memotivasi siswa saling
memberi semangat dan membantu dalam menuntaskaramidan-
ketrampilan yang dipresentasikan guru. Apabila aiswenginginkan tim
mereka mendapatkan penghargaan tim, mereka hammbanéu teman satu
tim dalam mempelajari bahan ajar tersebut. Merebashmemberi semangat
teman satu tim dalam mempelajari bahan ajar tetsbtareka harus memberi
semangat teman satu timnya yang melakukan yangikkernenyatakan norma
bahwa belajar itu penting, bermanfaat dan menyemandsiswa bekerja sama
bahwa setelah guru mempresentasikan pelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tértantuk mengadakan
penelitian lebih jauh tentang upaya meningkatkasilHaelajar siswa pada
materi perkalian dan pembagian bilangan bulat lonef@aodel kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) kelas IV MI Negeri Karangpoh Pulosari
Pemalang.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari apa yang telah diungkapkan di ataselji
merumuskan beberapa permasalahan yaitu:

1. Bagaimanakah penerapan model kooperatif tigembered Heads
Together (NHT) pada pembelajaran matematika materi Perkatian
pembagian bilangan bulat di kelas IV MI Negeri Kaypoh Pulosari
Pemalang?

2. Adakah peningkatan hasil belajar siswa di keladiMNegeri Karangpoh
Pulosari Pemalang pada mata pelajaran matematiterimgerkalian dan
pembagian bilangan bulat menggunakan melalui m&deperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT)?

C. Tujuan Pendlitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai untuk mengetahui:
a. Untuk mengetahui penerapan model kooperatif Npmbered Heads
Together (NHT) pada pembelajaran matematika materi Perkalian
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pembagian bilangan bulat di kelas IV Ml Negeri Kegpoh Pulosari
Pemalang.

b. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sisw&edas 1V M
Negeri Karangpoh Pulosari Pemalang pada mata pefajpatematika
materi perkalian dan pembagian bilangan bulat mengkan melalui
model kooperatif tip&lumbered Heads Together (NHT).

2. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas yang penulis lakukan dilnarapkan
dapat bermanfaat bagi penulis dan pihak-pihak ytargait. Adapun
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Secara teoritis

Dapat memberikan masukan dan informasi secara teaang
model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada
pembelajaran matematika di tingkat dasar.

b. Secara praktis
1) Bagi Guru

Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagidgilam
mengembangkan siswanya terutama dalam hal prosdsepsgaran
matematika, khususnya peningkatan hasil belajar.

2) Bagi siswa

Diharapkan para siswa dapat terjadi peningkatanl has

belajar pada pembelajaran matematika
3) Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan baru
khususnya proses pelaksanaan model kooperatif Niyebered
Heads Together (NHT) pada mata pelajaran matematika.



